BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilandasi oleh kegelisahan terhadap penyempitan makna
Siri’ yang terjadi dalam kehidupan masyarakat Bugis dan Makassar kontemporer.
Nilai Siri’, yang semula menjadi prinsip etis untuk menjaga kehormatan dan
martabat kolektif, kini mengalami pergeseran makna dan kerap kali direduksi
sebagai pembenaran atas kekerasan serta ekspresi maskulinitas berlebihan. Esensi
persoalan tersebut tampak dalam ~cara masyarakat memahami dan
merepresentasikan Siri’, khususnya melalui simbol-simbol budaya seperti badik
yang selama ini diidentikkan dengan kekuatan dan kehormatan yang tidak bisa
ditawar. Di sinilah letak urgensi untuk membaca ulang nilai-nilai budaya secara
lebih kritis dan kontekstual.

Melalui pendekatan seni rupa kontemporer, penelitian ini berupaya
mendekonstruksi makna Siri* sebagai nilai kultural yang tidak bersifat tetap dan
tunggal, tetapi justru cair, dinamis, serta terbuka untuk ditafsir ulang.
Dekonstruksi ini tidak dimaksudkan untuk meniadakan nilai luhur Siri’,
melainkan untuk menggesernya dari tafsir yang rigid menuju pemaknaan yang
lebih reflektif, etis, dan dialogis. Representasi badik digunakan sebagai elemen
visual utama dalam rangka membongkar relasi antara nilai-nilai kehormatan dan
dinamika sosial masyarakat. Dengan strategi visual yang mempertahankan bentuk
konvensional badik namun mengolahnya melalui warna-warna kontras, karya ini

menantang persepsi kolektif dan membuka ruang refleksi terhadap nilai budaya
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yang telah mengalami distorsi makna.

Proses penciptaan karya seni dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
visualisasi badik bukanlah glorifikasi terhadap senjata atau kekerasan, melainkan
sebagai simbol yang mampu membawa pesan filosofis mengenai kebutuhan untuk
meninjau kembali pemahaman atas Siri’. Karya-karya yang dihasilkan menjadi
representasi visual dari upaya reflektif untuk memahami kembali nilai Siri’
sebagai landasan kearifan lokal yang mendukung perdamaian, penghormatan
terhadap sesama, dan kesetaraan. Badik dalam karya ini ditampilkan sebagai
bagian dari narasi kebudayaan yang sedang ditafsir ulang bukan sebagai ikon
kekuasaan, melainkan sebagai sarana untuk menggugah kesadaran.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Siri” sebagai
nilai budaya memiliki potensi besar untuk dikembangkan ke arah yang lebih
inklusif dan konstruktif. Pendekatan dekonstruktif melalui seni rupa kontemporer
membuka ruang dialog antara masa lalu dan masa kini, antara tradisi dan
pembaruan, serta antara simbol dan tafsir. Karya seni yang dihasilkan tidak hanya
berfungsi sebagai ekspresi estetis, tetapi juga sebagai bentuk kritik budaya dan
medium pemikiran yang menantang narasi-narasi dominan. Melalui karya ini,
Siri’ dimaknai bukan sekadar sebagai harga diri yang harus dijaga dengan
kekerasan, melainkan sebagai kesadaran etis yang dapat membentuk masyarakat

yang lebih adil, damai, dan manusiawi.
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B. Saran

Dalam proses penciptaan karya seni rupa dan penulisan laporan Tugas
Akhir ini, penulis menyadari bahwa masih terdapat berbagai keterbatasan dan
ruang yang terbuka untuk eksplorasi lebih lanjut. Oleh karena itu, untuk
pengembangan penelitian di masa mendatang, penulis menyarankan agar
pendekatan terhadap nilai budaya seperti Siri’ tidak hanya difokuskan pada simbol
badik, tetapi juga diperluas pada simbol-simbol budaya lainnya seperti aksara
Lontara, ritual adat, atau elemen naratif dalam epos lokal. Penelitian lanjutan
dapat menggunakan pendekatan multidisipliner atau metode visual interaktif,
termasuk media baru, untuk membuka cakrawala baru dalam pemaknaan budaya
lokal.

Bagi praktisi seni, terutama seniman yang bekerja dalam konteks budaya
Bugis dan Makassar, penting untuk terus menggali secara reflektif dan kritis
makna-makna kultural dalam karya. Simbol-simbol tradisional seperti badik dan
nilai Siri’ sebaiknya tidak hanya dijadikan ornamen visual, tetapi dimaknai
sebagai perangkat konseptual yang hidup, yang mampu menghadirkan wacana
sosial dan spiritual yang relevan dengan zaman. Seniman diharapkan mampu
menjadikan praktik artistik sebagai ruang kritik budaya, sekaligus sebagai
jembatan antara identitas lokal dan persoalan global.

Selain itu, penulis menyarankan agar pelestarian dan pendidikan nilai-nilai
budaya dilakukan melalui pendekatan kreatif yang sesuai dengan konteks generasi
muda. Melibatkan seni sebagai medium edukatif akan membantu

memperkenalkan makna Siri’ secara lebih luas dan mendalam, tidak hanya
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sebagai warisan adat yang kaku, tetapi sebagai sistem nilai yang humanis,
inklusif, dan adaptif terhadap perubahan sosial. Lembaga pendidikan, komunitas
budaya, dan pemerintah daerah diharapkan dapat bekerja sama untuk memperkuat
pemahaman terhadap nilai-nilai budaya secara kritis dan partisipatif.

Dalam konteks pemaknaan budaya, penting untuk terus meninjau ulang
cara pandang terhadap Siri” agar tidak terjebak dalam simbolisasi yang sempit dan
justifikasi kekerasan. Nilai Siri’ perlu dimaknai sebagai fondasi etika sosial yang
menjunjung martabat, bukan sebagai alat legitimasi tindakan reaktif. Oleh karena
itu, pendekatan dekonstruktif dan semiotik dalam karya seni dapat menjadi jalan
untuk membuka pembacaan baru yang lebih kontekstual terhadap simbol-simbol
budaya yang telah mengakar.

Akhirnya, seni rupa kontemporer perlu terus diposisikan bukan hanya
sebagai bentuk ekspresi estetis, melainkan juga sebagai wahana pemikiran kritis
dan penyampai pesan sosial. Penulis berharap bahwa karya-karya seperti yang
dihasilkan dalam Tugas Akhir ini dapat menginspirasi lebih banyak seniman dan
peneliti untuk menghadirkan perspektif yang progresif, reflektif, dan transformatif
atas nilai-nilai budaya lokal dalam menghadapi tantangan zaman yang terus

berubah.
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